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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengorganisasian dan manajemen usaha mikro syariah 

dalam mencapai keberlanjutan dan efektivitas dalam konteks ekonomi yang berbasis prinsip-prinsip 

syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus beberapa 

usaha mikro syariah yang beroperasi dalam berbagai sektor. Melalui analisis mendalam terhadap data 

primer dan sekunder, penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi 

pengorganisasian dan manajemen usaha mikro syariah. Metode pengumpulan data yang digunakan 

meliputi wawancara mendalam dengan pemilik usaha, observasi langsung, dan analisis dokumen 

terkait. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengorganisasian yang baik dan manajemen yang 

efektif berperan penting dalam keberlanjutan dan keberhasilan usaha mikro syariah. Faktor-faktor 

seperti pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip syariah, penerapan etika bisnis Islam, dan 

pengelolaan sumber daya manusia yang efisien memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja 

usaha mikro syariah. 

Kata Kunci: Pengorganisasian, usaha mikro syariah, manajemen usaha mikro syariah 
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Abstract 

This study aims to analyze the organization and management of sharia micro enterprises in achieving 

sustainability and effectiveness in an economic context based on sharia principles. The research 

method used is a qualitative approach with case studies of several sharia micro enterprises operating in 

various sectors. Through an in-depth analysis of primary and secondary data, this research identifies 

the key factors that influence the organization and management of sharia micro enterprises. Data 

collection methods used include in-depth interviews with business owners, direct observation, and 

analysis of related documents. The results of this study indicate that good organization and effective 

management play an important role in the sustainability and success of sharia micro-enterprises. 

Factors such as a strong understanding of sharia principles, application of Islamic business ethics, 

selection of the right marketing strategy, good financial management, and efficient management of 

human resources play an important role in improving the performance of sharia micro-enterprises. 

Keyword: Organizing, sharia micro business, management of sharia micro business 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan usaha mikro syariah menjadi semakin penting dalam konteks 

ekonomi global yang didominasi oleh prinsip-prinsip syariah (Nuha, 2021). Usaha mikro 

syariah tidak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

memberikan dampak positif dalam menciptakan lapangan kerja, mengurangi kemiskinan, 

dan meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, 

pengorganisasian dan manajemen yang efektif dalam usaha mikro syariah menjadi kunci 

untuk mencapai keberlanjutan dan efektivitas yang berkelanjutan. 

Dalam konteks ekonomi berbasis prinsip-prinsip syariah, usaha mikro syariah 

memiliki perbedaan mendasar dibandingkan dengan usaha mikro konvensional. Prinsip-

prinsip syariah yang meliputi etika bisnis Islam, keadilan, penghindaran riba, dan 

pembagian risiko yang adil menjadi landasan dalam pengelolaan usaha mikro syariah. 

Prinsip-prinsip ini memberikan panduan dan batasan dalam hal pengorganisasian dan 

manajemen yang sesuai dengan nilai-nilai syariah (Wijayanti & Adityawarman, 2022). 

Meskipun usaha mikro syariah memiliki potensi yang besar, namun masih terdapat 

tantangan dalam mengoptimalkan pengorganisasian dan manajemen usaha tersebut 

(Maghfiroh, 2021). Beberapa tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan akses 

terhadap sumber daya, kurangnya pemahaman tentang prinsip-prinsip syariah, 

kebutuhan akan pengembangan keterampilan manajerial, serta pengaruh dari faktor 

eksternal seperti perubahan pasar dan kebijakan pemerintah (Sukmawati & Nasution, 

2019). 
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Dalam konteks inilah pentingnya melakukan analisis mendalam terkait 

pengorganisasian dan manajemen usaha mikro syariah menjadi sangat relevan. Dengan 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan dan efektivitas usaha mikro 

syariah, pemilik usaha dan praktisi dapat mengembangkan strategi yang sesuai untuk 

mengatasi tantangan yang dihadapi dan memperkuat posisi mereka dalam ekonomi 

berbasis prinsip-prinsip syariah (Hidayat, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengorganisasian dan manajemen 

usaha mikro syariah dalam konteks ekonomi berbasis prinsip-prinsip syariah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus beberapa usaha mikro syariah 

yang beroperasi dalam berbagai sektor. Melalui pengumpulan data primer dan sekunder, 

penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi 

keberlanjutan dan efektivitas usaha mikro syariah. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pemahaman tentang pengorganisasian dan manajemen usaha mikro syariah. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan panduan praktis bagi pemilik usaha 

mikro syariah dalam mengoptimalkan pengorganisasian dan manajemen mereka untuk 

mencapai keberlanjutan dan efektivitas dalam ekonomi berbasis prinsip-prinsip syariah. 

Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang akan dianalisis meliputi pemahaman yang 

kuat tentang prinsip-prinsip syariah, penerapan etika bisnis Islam, pemilihan strategi 

pemasaran yang tepat, manajemen keuangan yang baik, dan pengelolaan sumber daya 

manusia yang efisien. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor 

ini, diharapkan pemilik usaha mikro syariah dapat mengoptimalkan pengorganisasian dan 

manajemen mereka untuk mencapai keberlanjutan dan efektivitas yang berkelanjutan 

dalam ekonomi berbasis prinsip-prinsip syariah. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan kontribusi 

yang signifikan terhadap perkembangan usaha mikro syariah. Dengan memahami 

pengorganisasian dan manajemen yang efektif dalam konteks ekonomi berbasis prinsip-

prinsip syariah, pemilik usaha mikro syariah dapat meningkatkan kinerja mereka, 

memberikan kontribusi yang lebih besar pada perekonomian, dan mencapai tujuan yang 

sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus sebagai 

metode utama untuk menganalisis pengorganisasian dan manajemen usaha mikro syariah. 

Metode kualitatif dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk memahami secara 
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mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan dan efektivitas usaha mikro 

syariah dalam konteks ekonomi berbasis prinsip-prinsip syariah. Berikut adalah langkah-

langkah yang akan diambil dalam penelitian ini: 

1. Pengumpulan Data: 

Pengumpulan data akan dilakukan melalui beberapa metode, termasuk 

wawancara mendalam dengan pemilik usaha mikro syariah, observasi langsung di 

tempat usaha, dan analisis dokumen terkait seperti laporan keuangan, strategi bisnis, 

dan kebijakan yang berkaitan dengan prinsip-prinsip syariah. 

a. Wawancara akan digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pengorganisasian, praktik manajemen, dan strategi yang 

digunakan oleh usaha mikro syariah. 

b. Observasi langsung akan memberikan wawasan tentang operasional sehari-hari 

dan interaksi dengan pelanggan serta pegawai. 

c. Analisis dokumen akan memberikan informasi tentang kebijakan dan prosedur 

yang diterapkan dalam menjalankan usaha mikro syariah. 

2. Analisis Data: 

a. Analisis deskriptif akan menggambarkan karakteristik usaha mikro syariah, 

struktur organisasi, strategi pemasaran, manajemen keuangan, dan pengelolaan 

sumber daya manusia. 

b. Analisis tematik akan mengidentifikasi dan mengelompokkan temuan-temuan 

berdasarkan tema atau faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberlanjutan 

dan efektivitas usaha mikro syariah. 

3. Interpretasi Hasil: 

a. Hasil analisis akan diinterpretasikan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci 

yang mempengaruhi keberlanjutan dan efektivitas usaha mikro syariah. 

b. Temuan-temuan akan dikaitkan dengan teori dan konsep yang relevan dalam 

literatur tentang pengorganisasian dan manajemen usaha mikro syariah. 

c. Interpretasi hasil akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang praktik 

terbaik dalam pengorganisasian dan manajemen usaha mikro syariah dalam 

konteks ekonomi berbasis prinsip-prinsip syariah. 

Metode penelitian ini akan memberikan wawasan yang mendalam 

tentang pengorganisasian dan manajemen usaha mikro syariah, serta faktor-

faktor kunci yang dapat meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas dalam 

konteks ekonomi berbasis prinsip-prinsip syariah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Pengorganisasian Usaha Mikro Syariah 

Penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam mengenai pengorganisasian 

usaha mikro syariah dalam konteks ekonomi berbasis prinsip-prinsip syariah (Siagian et 

al., 2019). Dalam analisis pengorganisasian, beberapa faktor kunci telah diidentifikasi yang 

berperan penting dalam meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas usaha mikro syariah. 

Pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip syariah merupakan landasan yang 

sangat penting dalam pengorganisasian usaha mikro syariah. Pemilik usaha yang memiliki 

pengetahuan yang mendalam tentang prinsip-prinsip syariah mampu mengintegrasikan 

nilai-nilai tersebut dalam struktur organisasi dan proses pengambilan keputusan. Mereka 

mampu memastikan bahwa aktivitas operasional usaha sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah, seperti menghindari riba (bunga) dan memastikan adil dalam transaksi bisnis. 

Struktur organisasi yang jelas dan efisien memiliki peran yang signifikan dalam 

keberlanjutan usaha mikro syariah. Penetapan tugas dan tanggung jawab yang terdefinisi 

dengan baik, serta komunikasi yang baik antara anggota tim, memainkan peran penting 

dalam menjaga kelancaran operasional usaha. Dengan adanya struktur organisasi yang 

baik, pemilik usaha dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya dan memastikan 

adanya koordinasi yang efektif antara berbagai bagian dalam usaha. 

Selanjutnya, penerapan etika bisnis Islam menjadi faktor penting dalam 

pengorganisasian usaha mikro syariah. Penelitian ini menunjukkan bahwa usaha mikro 

syariah yang menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam, seperti kejujuran, integritas, 

dan keadilan, memiliki keunggulan kompetitif (Ilyas, 2019). Pemilik usaha yang 

membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan dan mitra bisnis melalui praktik-

praktik yang mencerminkan etika bisnis Islam akan memperoleh kepercayaan dan 

loyalitas yang tinggi. 

Pada tahap pengorganisasian, pemilihan strategi pemasaran yang tepat juga 

menjadi faktor kunci dalam meningkatkan keberlanjutan usaha mikro syariah. Strategi 

pemasaran yang mencerminkan nilai-nilai syariah, seperti mengedepankan keadilan 

dalam harga dan kualitas produk, serta menjaga reputasi yang baik dalam komunitas, 

dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi usaha mikro syariah. Pemilik usaha perlu 

memahami karakteristik pasar yang dituju, kebutuhan pelanggan, dan cara terbaik untuk 

memasarkan produk atau layanan mereka sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
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Manajemen keuangan yang baik juga menjadi faktor penting dalam 

pengorganisasian usaha mikro syariah. Pengelolaan pendapatan, pengeluaran, dan 

investasi yang bijaksana sesuai dengan prinsip-prinsip syariah membantu dalam menjaga 

stabilitas keuangan usaha mikro syariah. Dalam konteks ekonomi berbasis syariah, pemilik 

usaha perlu memastikan bahwa sumber daya keuangan dikelola dengan transparansi, 

menghindari praktik riba, dan memperhatikan aspek keadilan dalam transaksi bisnis 

(Putri, 2020). 

Pengelolaan sumber daya manusia yang efisien juga menjadi faktor kunci dalam 

pengorganisasian usaha mikro syariah. Pemilik usaha perlu memotivasi karyawan, 

memberikan pelatihan yang sesuai, dan menciptakan lingkungan kerja yang positif. 

Dengan pengelolaan sumber daya manusia yang baik, usaha mikro syariah dapat 

membangun tim yang kompeten dan loyal, yang berkontribusi pada keberlanjutan 

operasional dan pertumbuhan usaha. 

Pembahasan hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi 

pemilik usaha mikro syariah. Pertama, pemahaman yang mendalam tentang prinsip-

prinsip syariah dan etika bisnis Islam menjadi landasan penting dalam pengorganisasian 

usaha mikro syariah. Pemilik usaha perlu melanjutkan upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan mereka tentang prinsip-prinsip syariah dan memastikan penerapannya 

dalam setiap aspek operasional. 

Penting bagi pemilik usaha untuk memperhatikan struktur organisasi yang jelas dan 

efisien. Penetapan tugas dan tanggung jawab yang jelas, serta komunikasi yang baik 

antar anggota tim, akan memastikan kelancaran operasional usaha dan pengambilan 

keputusan yang tepat waktu (Bakhri & Alwi, 2021). 

Selanjutnya, strategi pemasaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dapat 

membantu usaha mikro syariah memperoleh keunggulan kompetitif di pasar. Pemilik 

usaha perlu mempelajari karakteristik pasar, kebutuhan pelanggan, dan menciptakan 

strategi pemasaran yang mencerminkan nilai-nilai syariah. 

Manajemen keuangan yang baik juga menjadi kunci dalam pengorganisasian usaha 

mikro syariah. Pemilik usaha perlu memastikan bahwa praktik keuangan mereka sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, mengelola pendapatan dan pengeluaran dengan hati-

hati, dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya keuangan yang tersedia. 

Pengelolaan sumber daya manusia yang efisien akan berdampak positif pada 

keberlanjutan usaha mikro syariah. Pemilik usaha perlu memberikan perhatian khusus 

pada pengembangan keterampilan karyawan, motivasi, dan penciptaan lingkungan kerja 

yang kondusif (Indriani & Fitria, 2020). 
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Dalam keseluruhan pembahasan, pengorganisasian usaha mikro syariah 

memerlukan pendekatan yang holistik, yang mencakup pemahaman tentang prinsip-

prinsip syariah, struktur organisasi yang efisien, strategi pemasaran yang sesuai, 

manajemen keuangan yang baik, dan pengelolaan sumber daya manusia yang efektif. 

Pemilik usaha perlu berupaya untuk terus meningkatkan kemampuan mereka dalam 

aspek-aspek ini guna mencapai keberlanjutan dan efektivitas dalam menjalankan usaha 

mikro syariah. 

 

2. Analisis Manajemen Usaha Mikro Syariah 

Manajemen usaha mikro syariah memainkan peran yang sangat penting dalam 

mencapai keberlanjutan dan efektivitas dalam konteks ekonomi berbasis prinsip-prinsip 

syariah. Penelitian ini menganalisis aspek-aspek kunci dalam manajemen usaha mikro 

syariah dan implikasinya terhadap pertumbuhan dan kesuksesan usaha (Syahputri, 2021). 

Manajemen keuangan yang baik merupakan faktor kunci dalam manajemen usaha 

mikro syariah. Usaha mikro syariah perlu mengelola keuangan mereka sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, menghindari praktik riba (bunga) dan spekulasi, serta memastikan 

keadilan dalam transaksi bisnis. Pengelolaan keuangan yang baik meliputi pengelolaan 

pendapatan dan pengeluaran dengan hati-hati, perencanaan anggaran yang cermat, dan 

penggunaan sumber daya keuangan yang efisien. Pemilik usaha perlu memahami 

instrumen keuangan syariah yang tersedia, seperti pembiayaan berbasis syariah dan 

investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Manajemen pemasaran yang efektif juga sangat penting dalam manajemen usaha 

mikro syariah. Pemilik usaha perlu memahami pasar mereka, identifikasi target 

pelanggan, dan mengembangkan strategi pemasaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah (Paramita et al., 2019). Hal ini meliputi promosi produk atau layanan yang 

mencerminkan nilai-nilai syariah, memberikan keadilan dalam harga dan kualitas, serta 

membangun hubungan yang baik dengan pelanggan. Pemilik usaha juga perlu 

menggunakan media sosial dan teknologi informasi untuk memperluas jangkauan 

pemasaran mereka. 

Selanjutnya, manajemen operasional yang efisien menjadi faktor penentu dalam 

manajemen usaha mikro syariah. Pemilik usaha perlu merencanakan dan mengelola 

proses operasional secara efisien, termasuk persediaan, produksi, dan pengiriman. 

Penggunaan teknologi dan sistem informasi yang tepat juga dapat membantu dalam 

meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, pemilik usaha perlu mempertimbangkan 

aspek lingkungan dalam operasional mereka, seperti penggunaan energi terbarukan dan 
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praktek ramah lingkungan. 

 

Manajemen sumber daya manusia yang efektif berperan penting dalam 

keberlanjutan dan efektivitas usaha mikro syariah. Pemilik usaha perlu merekrut, 

mengembangkan, dan memotivasi karyawan yang berkualitas (Burhanuddin, 2020). 

Pelatihan dan pengembangan karyawan yang melibatkan aspek syariah dapat membantu 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola usaha mikro syariah. Pemilik usaha 

juga perlu menciptakan budaya kerja yang inklusif, berorientasi pada nilai-nilai syariah, 

dan membangun hubungan yang baik dengan karyawan. 

Penting bagi pemilik usaha mikro syariah untuk memiliki pemantauan dan evaluasi 

yang berkelanjutan terhadap kinerja dan pencapaian tujuan. Dengan melakukan 

pengukuran dan analisis terhadap berbagai indikator kinerja, pemilik usaha dapat 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Pemantauan yang rutin 

dan evaluasi yang berkesinambungan memungkinkan pemilik usaha untuk mengambil 

tindakan perbaikan yang tepat waktu dan mengoptimalkan kinerja usaha (Diwanti & 

Sarifudin, 2021). 

Pembahasan hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi manajemen usaha 

mikro syariah. Pertama, pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip syariah dan 

penerapannya dalam manajemen usaha menjadi landasan yang kuat. Pemilik usaha perlu 

terus meningkatkan pemahaman mereka tentang prinsip-prinsip syariah dan memastikan 

bahwa semua keputusan dan tindakan manajerial sejalan dengan nilai-nilai syariah. 

Penting untuk mengadopsi praktik manajemen keuangan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Hal ini melibatkan pemahaman yang baik tentang instrumen 

keuangan syariah, pengelolaan pendapatan dan pengeluaran yang hati-hati, dan 

pemanfaatan sumber daya keuangan yang efisien. Pemilik usaha juga perlu terus 

memperbarui pengetahuan mereka tentang perkembangan dan inovasi dalam bidang 

keuangan syariah. 

Selanjutnya, strategi pemasaran yang efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah menjadi kunci keberhasilan usaha mikro syariah. Pemilik usaha perlu memahami 

pasar mereka dengan baik, mengidentifikasi segmen target, dan mengembangkan 

strategi pemasaran yang memperkuat citra syariah mereka. Hal ini termasuk penggunaan 

media sosial dan teknologi informasi sebagai alat pemasaran yang efektif. 

Selain itu, manajemen operasional yang efisien dan berkelanjutan sangat penting 

dalam menjaga keberlanjutan usaha mikro syariah. Pemilik usaha perlu mengelola proses 

operasional dengan cermat, termasuk persediaan, produksi, dan pengiriman. Penerapan 
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teknologi dan sistem informasi yang tepat dapat membantu dalam meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas operasional. 

Manajemen sumber daya manusia juga menjadi faktor kunci dalam manajemen 

usaha mikro syariah. Pemilik usaha perlu memiliki kebijakan dan praktik yang mendukung 

pengembangan karyawan, motivasi, dan penciptaan lingkungan kerja yang positif (Akbar 

et al., 2021). Hal ini melibatkan pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan, 

pengakuan terhadap kontribusi karyawan, dan komunikasi yang efektif antara 

manajemen dan karyawan. 

Dalam keseluruhan, manajemen usaha mikro syariah memerlukan pendekatan 

yang holistik dan terintegrasi. Pemilik usaha perlu memahami dan menerapkan prinsip-

prinsip syariah dalam semua aspek manajemen, termasuk keuangan, pemasaran, 

operasional, dan sumber daya manusia. Pembaruan pengetahuan dan pemantauan 

kinerja yang berkelanjutan juga penting untuk mencapai keberlanjutan dan efektivitas 

dalam usaha mikro syariah. Dengan demikian, manajemen usaha mikro syariah dapat 

tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan, memberikan manfaat ekonomi dan sosial 

yang positif sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

 

B. Pembahasan 

Pembahasan temuan-temuan tersebut menunjukkan pentingnya pengorganisasian 

dan manajemen yang efektif dalam usaha mikro syariah. Dalam konteks ekonomi 

berbasis prinsip-prinsip syariah, pengorganisasian yang baik, pemahaman yang kuat 

tentang prinsip-prinsip syariah, etika bisnis Islam, struktur organisasi yang jelas, strategi 

pemasaran yang tepat, manajemen keuangan yang baik, dan pengelolaan sumber daya 

manusia yang efisien adalah faktor-faktor kunci yang dapat meningkatkan keberlanjutan 

dan efektivitas usaha mikro syariah. Pembahasan juga mencakup beberapa implikasi dari 

temuan penelitian ini: 

1. Peningkatan Kesadaran dan Pendidikan: Dalam upaya meningkatkan 

pengorganisasian dan manajemen usaha mikro syariah, penting bagi pemilik usaha 

dan praktisi untuk meningkatkan pemahaman tentang prinsip-prinsip syariah dan 

etika bisnis Islam. Pendidikan dan pelatihan yang fokus pada aspek-aspek ini akan 

membantu pemilik usaha dalam mengoptimalkan operasional mereka sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

2. Peningkatan Keterampilan Manajerial: Penelitian ini menyoroti pentingnya 

keterampilan manajerial dalam mengelola usaha mikro syariah. Pemilik usaha perlu 

mengembangkan kemampuan dalam pengambilan keputusan, perencanaan 
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strategis, manajemen keuangan, dan pengelolaan sumber daya manusia. 

Peningkatan keterampilan ini dapat dilakukan melalui pelatihan, konsultasi, dan 

kerja sama dengan lembaga yang mendukung pengembangan usaha mikro 

syariah. 

3. Peran Pemerintah dan Lembaga Keuangan: Dalam menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi usaha mikro syariah, peran pemerintah dan lembaga keuangan 

sangat penting. Pemerintah dapat memberikan regulasi yang mendukung dan 

mendorong perkembangan usaha mikro syariah, termasuk penyediaan akses 

keuangan yang mudah dan adanya insentif bagi usaha yang menerapkan prinsip-

prinsip syariah. Lembaga keuangan juga perlu mengembangkan produk dan 

layanan yang sesuai dengan kebutuhan usaha mikro syariah, seperti pembiayaan 

berbasis syariah dan dukungan teknis. 

4. Kolaborasi antara Usaha Mikro Syariah: Adanya kolaborasi antara usaha mikro 

syariah dapat memperkuat posisi mereka dalam pasar. Kolaborasi ini dapat berupa 

kerja sama dalam pemasaran, pemilihan suplier yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah, dan saling mendukung dalam pengembangan keterampilan manajerial. 

Melalui kolaborasi, usaha mikro syariah dapat saling memperkuat dan mencapai 

keberlanjutan yang lebih baik. 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pengorganisasian dan manajemen usaha mikro syariah dalam konteks ekonomi berbasis 

prinsip-prinsip syariah. Temuan-temuan ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan 

strategi dan kebijakan yang lebih baik dalam mendukung keberlanjutan dan efektivitas 

usaha mikro syariah. 

 

SIMPULAN 

Dalam konteks ekonomi berbasis prinsip-prinsip syariah, analisis pengorganisasian 

dan manajemen usaha mikro syariah menjadi penting untuk mencapai keberlanjutan dan 

efektivitas. Penelitian ini mengungkapkan beberapa faktor kunci dalam manajemen usaha 

mikro syariah, termasuk manajemen keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, 

manajemen pemasaran yang efektif, manajemen operasional yang efisien, dan 

manajemen sumber daya manusia yang baik. Pemahaman yang mendalam tentang 

prinsip-prinsip syariah dan penerapannya dalam setiap aspek manajemen menjadi 

landasan yang kuat bagi keberhasilan usaha mikro syariah. Dengan menerapkan praktik 

manajemen yang sesuai, usaha mikro syariah dapat tumbuh dan berkembang secara 

berkelanjutan, memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang sejalan dengan prinsip-



 

Copyrights @ Risnawati, Siradjuddin, Sudirman 
 

prinsip syariah. 
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